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ABSTRAK

Fatimah Az-Zahra,2024. Explorasi Faktor Penghambat Pengembangan Daya
Tarik Pantai Arta Indah Di Kabupaten Padang
Pariaman

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor Penghambat
Pengembangan Daya tarik wisata Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang
Pariaman. Dengan indikator Akses Jalan Yang rusak,Toilet umum serta fasilitas
gazebo terbengkalai Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kendala
dalam Pengembangan dan Peran Masyarakat dalam Pengembangan Daya Tarik
Wisata Pantai arta indah di Kabupaten Padang Pariaman. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptiff, untuk
informan penelitian penulis menggunakan Purposive sampling sedangkan untuk
teknik pengumpulan data penulis menggunakan observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan bahwa 1) Daya Tarik
yang dimiliki pantai Arta Indah meliputi Pantai Yang bersih, Memiliki Pohon
Pinus berjejer, serta Peristiwa matahari terbenam yang indah 2) Faktor
penghambat pariwisata pantai Arta Indah adalah akses jalan kurang maksimal,
Toilet yang tidak Memadai dan Fasilitas banyak yang telah rusak dan usang 3)
peran dari masyarakat setempat yamg masih kurang efektif terutama dalam
kualitas SDM dalam memahami pengelolaan desa wisata. Harapan untuk
kedepannya agar pemerintah dan pihak masyarakat pantai Arta Indah mampu
meningkatkan fasilitas yang kurang dan memperhatikan daya tarik wisata di
pantai arta indah.

Kata Kunci: Faktor Penghambat, Pengembangan Fasilitas Umum, Daya Tarik
Wisata
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata telah menjadi salah satu sektor penting dalam pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Namun, pertumbuhan ini juga membawa tantangan
terhadap kelestarian lingkungan, keberlanjutan budaya lokal, dan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, konsep pariwisata berkelanjutan
menjadi semakin relevan untuk diterapkan dalam konteks Indonesia (Hafid,
2023). Sejak disahkannya Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Nomor 9 Tahun 2021 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan
dimana pariwisata menjadi salah satu komoditas pasar yang besar di
Indonesia, segala bentuk dukungan aspek pemeritahan pusat hingga ke daerah
membuat kegiatan komoditas pariwisata dan ekonomi kreatif menjamur di
Indonesia, mendongkrak pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Menurut Kementeriaan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia
(2022), pariwisata Indonesia mengalami peningkatan yang pariwisata
menempati urutan ke 32 dari 140 negara Tahun 2021, indeks daya saing
pariwisata Indonesia berada di peringkat empat koma satu (4,1) diatas rata-rata
peringkat internasional. Hal ini menunjukan bahwa Indonesia menjadi salah
satu daerah destinasi wisata internasional yang sering dikunjungi terutama

wilaya Jawa dan Bali.
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Gambar 1. Peringkat Pariwisata Indonesia
Sumber:https://prakarsa.kemenparekraf.go.id/ttdi

Berdasarkan Gambar 1.1. diatas, menunjukan gambar peringkat
Indonesia dibidang pariwisata berada pada peringkat 32 dengan indeks diatas
rata-rata internasional sebesar 4,1. Menurut Harahap (2023) Wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan
pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam
jangka waktu sementara objek wisata merupakan tempat yang menjadi pusat
daya tarik dan dapat memberikan kepuasan khususnya Wisatawan.

Menurut Ananto (2019) menjelaskan bahwa daya tarik wisata adalah
suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan karena mempunyai
sumberdaya, baik alami maupun buatan manusia, seperti keindahan alam atau
pegunungan, pantai flora dan fauna, kebun binatang, bangunan kuno
bersejarah, monumen-monumen, candi-candi, tari-tarian, atraksi dan

kebudayaan khas lainnya bahwa. Obyek dan daya tarik wisata dapat berupa



alam, budaya, tata hidup dan sebagainya yang memiliki daya tarik dan nilai
jual untuk dikunjungi atau pun dinikmati oleh wisatawan.

Kemudian Menurut Suwantoro (2020) menegaskan terdapat lima faktor
mendukung proses pengembangan pariwisata seperti, apa yang menjadi Objek
atau Daya Tarik Wisata, Sarana Wisata, Prasarana Wisata, Tata Laksana atau
Infrastruktur, dan Masyarakat. Selain itu Efendi (2023) menyampaikan
tentang adanya elemen yang menghambat proses pembangunan program
dalam pengembangan objek wisata, 1) Konflik Internal, 2) Konflik Pengelola,
3) Konflik Wisatawan, 4) Konflik Lingkungan. Tentunya dengan adanaya
faktor penghambat tersebut dapat menganggu pengembangan objek wisata
kedepan (Marlin, 2018)

Sumatera Barat merupakan salah satu Provinsi yang memiliki kekayaan
alam yang sangat menarik sebagai daya tarik wisata bagi wisatawan. Berbagai
Objek wisata yang diunggulkan di daerah tersebut, salah satunya adalah Objek
Wisata Pantai Arta yang terletak di Nagari Sungai Paku, Kecamatan Sungai,
Kabupaten Padang Pariaman. Adapun yang menjadi daya tarik objek wisata
Pantai Arta Indah ini adalah pemandangan yang indah laut dengan lepas
Samudera Indonesia, Pemandangan Sunset serta suasana yang rindang dan
sejuk untuk melakukan kegiatan outbound.

Menurut Masrin (2019) Pantai Arta Indah terletak di Nagari Sungai
Paku Kecamatan Sungai Limau, sekitar 16 km Kabupaten Padang Pariaman.
Pantai Arta Indah diresmikan dan dikembangkan sebagai objek wisata pada

tanggal 16 September 1986 oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Padang



Pariaman tetapi pengelolaan Objek Wisata Pantai Arta Indah diserahkan
kepada masyarakat atau pemilik lahan di sekitar kawasan.

Pantai Arta memiliki pohon pinus yang sangat rapat dan tebal tumbuh
sepanjang tepian pantai sehingga membuat pantai semakin asri dipandang
mata, sejuk dan sangat cocok untuk wisatawan yang ingin bersantai. Pantai
Arta berada di Jalan Raya Padang-Pasaman ,sehingga mudah dijangkau yang
dapat ditempuh dengan menggunakan bus atau angkutan umum lainnya yang
menuju ke Lubuk Basung. Pantai ini diberi nama Pantai Arta Indah yang
berarti pohon aru yang tebal serta indah, (Ira, 2017). Selain itu, Pantai ini
memiliki berbagai macam fasilitas penunjang seperti, toilet, panggung, dan
gazebo.

Meskipun demikian masih terdapat berbagai permasalahan yang
ditemukan pada saat observasi dan wawancara awal peneliti kepada beberapa
Masyarakat. Adanya masyarakat mengeluhkan pengembangan objek wisata
Pantai Arta Indah sangat lambat dan masih minimnya perhatian dari
pemerintah daerah seperti jalan masuk ke objek wisata yang rusak dan
dibiarkan sejak dua tahun terakhir. Kemudian akses kelahan parkir yang rusak
sehingga wisatawan harus parkir di dekat rumah warga yang berjarak cukup

jauh ke Pantai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar dibawah ini:



Gambar 2. Pintu Utama
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 3. Jalan Akses Utama Setelah Gerbang Utama
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Gambar 4. Tempat Parkir Motor di rumah warga sekitar
Sumber: Dokumentasi Pribadi



Selain itu, juga ditemukan fasilitas Pantai yang belum terkelola dengan baik
seperti kamar mandi yang kurang bersih dan kurang terawat. Kemudian
berdasarkan informasi dari salah satu masyarakat menyebutkan bahwa kamar
mandi tidak dikelola oleh Pokdarwis, namun dikelola secara pribadi oleh
masyarakat sekitar, toilet tidak dibersihkan setiap hari oleh pengelola, tidak
dikelola dengan baik oleh pengelola setempat, toilet menjadi kurang bersih dan
keamanan yang kurang terjamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

T i I

Gambar 5. WC Umum Pantai Arta
Sumber: Dokumenntasi Pribadi

Masalah selanjutnya, Pokdarwis yang menyebutkan bahwa terbatasnya
anggaran dalam pengembangan objek wisata pantai Arta Indah. Kurangnya
prioritas pembangunan dari pemerintah daerah disebabkan oleh status Pantai Arta
Indah sebagai Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah (KPPD) bukan sebagai
wisata unggulan, sehingga menghambat perkembangan dan pembiayaan
pembangunan objek wisata tersebut. Kemudian juga berdasarkan observasi awal,

permasalahan utama yang teridentifikasi adalah terkait dengan keterbatasan



anggaran dalam pengembangan objek wisata Pantai Arta Indah sehingga
memperlambat Pembangunan pentas seni yang masih terbengkalai. Berikut

dokumentasi fakttor-faktor permasalahan yang terdapat di Pantai Arta Indah:

Gambar 6. Pantai Arta
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Permasalahan selanjutnya terbatasnya sumber daya masyarakat (SDM) yang
belum memadai menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengembangan
pantai Arta Indah. Hal ini tercermin dari kualitas SDM yang masih belum
memadai, yang turut menghambat kemajuan pengembangan pantai tersebut.
Terlihat bahwa pantai Arta Indah belum mengalami kemajuan yang signifikan
dalam pengembangannya. Masyarakat, sebagai sektor utama yang berperan dalam
pengembangan objek wisata ini, perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut untuk
dibenahi dan dibina agar dapat berkontribusi maksimal dalam pengembangan
pantai Arta Indah.

Selanjutnya berdasarkan observasi awal juga ditemui fasiilitas sarana dan

prasarana yang menunjang objek wisata pantai Arta Indah belum memadai. Hal



ini diduga karena masih banyak fasilitas yang belum dibangun di objek wisata
pantai Arta Indah seperti pentas seni permanen, tempat sampah terpilah,

kurangnya jumlah toilet. Hal ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 7. Pentas Seni Pantai Arta Indah yang tidak terawat
Sumber: Dokumentasi Prbadi (2024)

Gambar 8. Tempat Parkir Mobil kurang memadai
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2024)

Selain itu, Pantai Arta Indah terdapat faktor internal objek wisata, dimana
terdapat 3 pengeloa di objek wisata dengan wilayah pantai yang sama, tiap
Wisatawan yang berkunjung ke Pantai Arta Indah mengeluhkan adanya penarikan

retribusi tiket atau karcis masuk pantai sampai 3 kali dengan pengelola yang



berbeda dari pintu masuk gerbang awal sampai ke pintu masuk parkir yang
terdapat di pekarangan rumah warga dan disekitar pantai. Kondisi ini
menyebabkan banyaknya wisatawan merasa tidak nyaman terhadap pengelolaan
wisata di Pantai Arta Indah.

Permasalahan terakhir, Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) secara
langsung belum terlibat dalam pengelolaan objek wisata Pantai Arta Indah.
Mereka hanya dihadirkan untuk memenuhi kuota pengelola pantai oleh instansi
pemerintahan, bukan berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan. Hal ini
menyebabkan seringnya terjadi konflik antara masyarakat pemilik tanah dan
pemuda sekitar, yang merasa bahwa pengelolaan pantai tidak melibatkan mereka
secara adil.

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul; “Eksplorasi Faktor
Penghambat Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Arta Indah di

Kabupaten Padang Pariaman”.

B. Indentifikasi Masalah
1. Konflik lingkungan yang terjadi karena tidak tertatanya sarana dan prasana,
seperti tempat sampah, wc dan lahan parkir
2. Keterbatasan anggaran daerah untuk pengembangan objek wisata Pantai Arta
Indah.
3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam pengelolaan objek wisata

Pantai Arta Indah.
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4. Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana di kawasan Pantai Arta Indah seperti

kurangnya toilet umum, tempat sampah terpisah, pentas permanen, lahan

parkir.

. Pokdarwis belum terlibat langsung dalam pengelolaan Pantai Arta Indah,

menyebabkan konflik antara pemilik tanah dan pemuda setempat.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka

penulis akan membatasi penelitian ini pada faktor penghambat pegembangan daya

tarik wisata Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi:

I.

Faktor Internal

2. Faktor Pengelola

3. Faktor Lingkungan

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat ditarik kesimpulan rumusan

masalah sebagai berikut:

1.

Apa saja faktor-faktor utama yang menghambat pengembangan Daya Tarik

Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman?

. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pengembangan Daya Tarik Pantai Arta

Indah di Kabupaten Padang Pariaman?

. Bagaimana peran masyarakat lokal dalam pengembangan Daya Tarik Pantai

Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi faktor
penghambat pengembangan daya tarik wisata Pantai Arta Indah di Kabupaten
Padang Pariaman yang meliputi, konflik internal, konflik pengelola, dan
konflik lingkungan.
2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah mengetahui lebih mendalam
terkait faktor penghambat pengembangan daya tarik wisata Pantai Arta Indah
di Kabupaten Padang Pariaman yang meliputi konflik:
a. Mengidentifikasi faktor-faktor utama yang menghambat pengembangan
Daya Tarik Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman.
b. Menganalisis kendala yang dihadapi dalam pengembangan Daya Tarik
Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman.
c. Mendeskripsikan peran masyarakat lokal dalam pengembangan Daya
Tarik Pantai Arta Indah di Kabupaten Padang Pariaman.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagi Pantai Arta Indah Kabupaten Padang Pariaman
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi
Pantai Arta Indah Kabupaten Padang Pariaman untuk mengeksplorasi faktor

penghambat dan pengembangan daya Tarik wisata Pantai Arta indah.
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2. Bagi Departemen Pariwisata Universitas Negeri Padang
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah bahan referensi
penelitian ini di Fakultas Pariwisata dan Perhotelan terkait pengembangan
Pantai Arta Indah Kabupaten Padang Pariaman.
3. Bagi Penelitian Berikutnya
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti
berikutnya terkait Eksplorasi Faktor Penghambat Pengembangan Daya Tarik
Wisata.
4. Bagi Peneliti
Hasil Pemelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan dalam
memperoleh gelar sarjana sains terapan dan agar penulis dapat mengetahui
Eksplorasi Faktor Penghambat Pengembangan Daya Tarik Wisata Pantai Arta

Indah di Kabupaten Padang Pariaman.



